BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 LANDASAN TEORI

2.1.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Rowley and Jackson (2012:177) kesehatan dan keselamatan kerja memperhatikan mengenai masalah manajemen resiko di tempat kerja yang mana risiko tersebut dapat berakhir dengan sebuah kecelakaan, luka-luka, atau kesehatan yang buruk. Mangkunegara (2018:163) berpendapat bahwa keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur.

Bangun  (2012:377) mengemukakan Program Keselamatan Kerja “Program  keselamatan kerja adalah perlindungan atas  keamanan kerja yang dialami pekerja, baik fisik  maupun mental dalam lingkungan pekerjaannya”. Menurut Ryani, (2019: 142) Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah kondisi yang harus diwujudkan di tempat kerja dengan segala daya upaya berdasarkan ilmu pengetahuan dan pemikiran mendalam guna melindungi tenaga kerja, manusia serta karya dan budayanya melalui penerapan teknologi pencegahan kecelakaan yang dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan peraturan perundangan dan standar yang berlaku. Pandangan Widodo (2015: 234) “Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah bidang yang terkait dengan

kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan manusia yang bekerja di sebuah institusi maupun lokasi proyek.


Dari beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli dan teori mengenai program keselamatan dan kesehatan kerja tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa program K3 adalah program dan prosedur yang dibuat perusahaan dalam rangka pemeliharaan dan pengendalian risiko sumber daya manusia yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya kerja yang aman, efisien dan produktif.
2.1.1.1 Pengertian keselamatan

Kasmir (2016:266) berpendapat bahwa Keselamatan kerja merupakan aktivitas perlindungan karyawan secara menyeluruh. Artinya  perusahaan berusaha untuk menjaga karyawan agar tidak terjadi kecelakaan pada saat menjalankan aktivitasnya. Pandangan Suparyadi (2015:398) Keselamatan Kerja dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana karyawan dalam  melaksanakan pekerjaanya dengan terbebas dari kemungkinan  terjadinya kecelakaan sehingga mereka tidak merasa khawatir akan  mengalami kecelakaan. Program keselamatan kerja dititik beratkan pada penanganan kecelakaan kerja dan upaya untuk menghindarinya.

Program keselamatan kerja terbentuk dari unsur (Sunyoto, 2017:246) yaitu : 

1. Dukungan Manajemen Puncak

Hasil penelitian menunjukan ada hubungan kuat antara dukungan manajemen

puncak dan berkurangnya pekerjaan yang cidera. Bentuk dukungannya adalah

kehadiran dalam pertemuan-perteuan tentang urgensi keselamatan kerja mengadendakan rapat dewan tentang pentingnya K3.

2. Pengangkatan kepala keselamatan kerja 
Harus dapat mengembangkan pendekatan personalia dan pendekatan rekayasa
3. Perekayasaan suatu pabrik dan operasi yang aman
Tersedianya alat-alat mekanis untuk penanganan bahan-bahan titik peralatan yang berbahaya harus ditempat kan sejauh mungkin titik tempat kerja harus bersih, diterangi dengan baik, diberiventilasi. Prosedur kerja dan peraturan kerja untuk mencegah human error.
4. Titik pendidikan bagi karyawan untuk bertindak secara aman
Pengarahan saat pengangkatan karyawan oleh pimpinan. Pelatihan kerja (titik-titik berbahaya dari operasi mesin) arahan harian oleh supervisor.

5. Pengadaan dan penyampaian catatan
Jumlah peristiwa kecelakaan kerja, penyakit maupun kematian yang disebabkan oleh pekerjaan.

6. Analisis penyebab kecelakaan kerja.
Sebab-sebab mekanis yaitu perlengkapan, peralatan, mesin, bahan-bahan, dan lingkungan kerja yang tidak berfungsi secara normal. sedangkan sebab-sebab manusiawi, yaitu kurang hati-hati, melamun, obat-obat terlarang, supervisor yang mengekang, kelebihan, dan kejenuhan.

2.1.1.2 Pengertian Kesehatan

Mathis dan Jackson (2012:16) berpendapat Kesehatan adalah kondisi yang

merujuk pada kondisi fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. Kasmir 

(2016:266) berpendapat kesehatan kerja adalah upaya untuk menjaga agar karyawan  tetap sehat selama bekerja. Artinya jangan sampai kondisi lingkungan kerja akan membuat karyawan terpapar sakitatau tidak sehat.


Pandangan Candrianto (2020:6) Kesehatan ditempat kerja adalah spesialisasi dalam ilmu kesehatan/kedokteran beserta prakteknya yang bertujuan, agar pekerja/masyarakat pekerja serta memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-tinggginya, baik fisik, atau mental, maupun sosial, dengan usaha-usaha preventif dan kuratif, terhadap penyakit/gangguan-gangguan kesehatan yang diakbatkan faktor-faktor pekerjaan dan lingkungan kerja, serta terhadap penyakit umum. Kesehatan kerja merupakan suatu kondisi fisik, mental, sosial dan bukan hanya ketiadaan penyakit atau kelemahan pada waktu melaksanakan pekerjaan Suparyadi (2015:30). 
2.1.2 Alasan Pentingnya Keselamatan dan kesehatan kerja


Sunyoto ( 2017: 242)  berpendapat bahwa ada masalah keselamatan kerja dan pencegahan kecelakaan adalah sangat penting bagi para manajer karena beberapa alasan. Seorang ahli dalam bidang keselamatan kerja Willie Hammer mengatakan bahwa program keselamatan kerja diadakan karena tiga alasan yang penting yaitu alasan berdasarkan peri kemanusiaan, alasan berdasarkan undang-undang dan alasan ekonomis.
1. Alasan berdasarkan perikemanusiaan
Pertama-tama para manajer mengadakan pencegahan kecelakaan atas dasar perikemanusiaan yang sesungguhnya. Mereka melakukan demikian untuk

mengurangi sebanyak-banyaknya rasa sakit, dan pekerja yang menderita luka serta keluarganya sering diberi penjelasan mengenai akibat kecelakaan.
2. Alasan berdasarkan undang-undang
Ada juga alasan mengadakan program keselamatan kerja berdasarkan undang-undang pada waktu sekarang di Amerika serikat terdapat undang-undang federal undang-undang negara bagian dan undang-undang kota raja tentang keselamatan dan kesehatan kerja dan bagi mereka yang melanggar dijatuhkan denda.
3. Alasan ekonomis
Akhirnya ada alasaneknomis untuk menjadi sadar akan keselamatan kerja karena biaya kecelakaan dapat sangat besar bagi perusahaan.

2.1.3 Penyebab kecelakaan kerja
Sunyoto  (2017: 243) menyatakan sesungguhnya suatu kecelakaan adalah
suatu kejadian atau suatu peristiwa yang tidak diharapkan yang merintangi atau
mengganggu jalannya kegiatan biasa. Sebenarnya suatu kecelakaan adalah apa saja yang tidak direncanakan atau tidak diadakan untuk perubahan atau penyimpangan dari apa yang diharapkan. Bahwa ada tiga penyebab pokok terjadinya kecelakaan yaitu:
1. kondisi dan tindakan yang membahayakan

a. Perlengkapan yang penjaganya kurang baik.

b. Perlengkapan yang sudah rusak.

c. Susunan atau prosedur yang berbahaya dalam, pada, atau sekitar mesin atau perlengkapan.

d. Tempat penyimpanan yang membahayakan, terlalu banyak muatan.
e. Penerapan yang kurang memadai, cahaya kurang atau tidak cukup atau menyilaukan.

f. Ventilasi yang kurang baik, pergantian udara tidak cukup.

2. Perbuatan-perbuatan yang membahayakan

a. Menyelenggarakan pekerjaan tanpa wewenang.

b. Lalai menjamin perlengkapan atau memperingatkan karyawan-karyawan lain mengenai bahaya yang mungkin menimpa.

c. Lalai menggunakan pakaian atau alat pelindung pribadi yang aman.

d. Melemparkan bahan-bahan.
e. Bekerja dengan kecepatan yang membahayakan, terlalu cepat atau terlalu lambat.

f. Menggunakan perlengkapan yang membahayakan, atau menggunakan perlengkapan secara tidak hati-hati 

g. Menggunakan prosedur-prosedur yang membahayakan dalam pekerjaan memuat, menempatkan mencampur, menggabungkan dan sebagainya.

Adapun penelitian lain menjelaskan penyebab terjadinya kecelakaan dan gangguan kesehatan pegawai Mangkunegara, (2018: 162).

a. Keadaan Tepat Lingkungan Kerja

1. Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yang berbahaya kurang diperhitungkan keamanannya.

2. Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak.

3. Pembuangan kotoran dan limbah yang tidak pada tempatnya.

b. Pengaturan udara

1. Pergantian udara di ruang kerja yang tidak baik atau ruang kerja yang kotor berdebu dan berbau tidak enak.

2. Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya.

c. Pengaturan penerangan

1. Pengaturan dan penggunaan sumber cahaya yang tidak tepat.

2. Suhu udara yang tidak dikondisikan pengaturannya.

d. Pemakaian peralatan kerja

1. Pengamanan peralatan kerja yang sudah usang atau rusak

2. Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengamanan yang baik.

e. Kondisi fisik dan mental pegawai

1. Kerusakan alat indra, stamina pegawai yang tidak stabil.

2. Emosi pegawai yang tidak stabil, kepribadian pegawai yang rapuh, cara berpikir dan kemampuan persepsi yang lemah, motivasi kerja rendah, sikap pegawai yang ceroboh, kurang cermat, dan kurang pengetahuan dalam penggunaan fasilitas kerja terutama fasilitas kerja yang membawa resiko berbahaya.

2.1.4 Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja

Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja  Mangkunegara, (2018: 162) adalah sebagai berikut:

a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja baik secara fisik sosial dan psikologis

b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya,
seefektif mungkin

c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya.

d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi pegawai.

e. Agar meningkatkan gairah and, keserasian kerja, dan partisipasi kerja.

f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan atau kondisi kerja.

g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja.
2.1.5 Usaha-usaha dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja.

Menurut  Mangkunegara (2018: 162) Usaha-usaha yang diperlukan dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja yaitu sebagai berikut :

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kebakaran dan ledakan.
b. Memberikan peralatan perlindungan diri untuk pegawai yang bekerja pada
 lingkungan yang menggunakan peralatan yang berbahaya.

c. Mengatur suhu, kelembaban, kebersihan udara, penggunaan warna ruangan kerja, penerangan yang cukup terang dan menyejukkan, dan mencegah kebisingan.

d. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya penyakit.

e. Memelihara kebersihan dan ketertiban serta keserasian lingkungan kerja.

f. Menciptakan suasana kerja yang menggairahkan semangat kerja pegawai.
Menurut Prawirosentono (2012: 113)Usaha-usaha yang diperlukan dalam meningkatkan program keselamatan dan kesehatan kerja yaitu:

1. Mencegah, mengurangi, dan meminimkan kemungkinan terjadinya kecelakaan dalam pekerjaan

2. Membuat sarana sebagai jalan untuk menyelamatkan diri pada saat terjadi kebakaran atau kejadian lain yang membahayakan
3. Memberi pertolongan pada kecelakaan (PPK)
4. Memberikan alat pelindung diri kepada karyawan
5. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat pekerjaan, baik secara fisik (keracunan, infeksi dan penularan) maupun psikis (kelelahan mental, depresi dan sebagiannya).
6. Mengatur suhu dan kelembapan udara dengan baik
7. Memelihara kebersihan lingkungan dan ketertiban
8. Menciptakan keserasian dalam proses kerja
9. Memperlancar bongkar muat dan penyimpanan barang/bahan
10. Menyempurnakan pengawasan atas pekerjaan yang mempunyai potensi
kecelakaan tinggi.

2.1.6 Indikator Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Indikator dari keselamatan kerja Nur (2012:20) adalah sebagai berikut:

a) Pemahaman terhadap pemakaian alat keselamatan yang benar.

Pengaman peralatan kerja yang sudah usang atau rusak tidak layak dipakek, maka karyawan harus selalu mengecheck perlengkapan alat kerjanya.

b) Jaminan keselamatan.

Jaminan keselamatan kerja karyawan yang diberikan oleh perusahaan berupa BPJS Ketenagakerjaan, yang iurannya di bayarkan oleh perusahaan, BPJS Ketenagakerjaan termasuk Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Kematian (JK), dan Jaminan Pensiun (JP).

c) Adanya kelengkapan alat keselamatan kerja.
Perusahaan dan karyawan sama-sama harus mengetahui tentang keselamatan kerja sesuai dengan standar yang berlaku. Salah satunya dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang sesuai standarisasi. APD ini terdiri dari kelengkapan wajib yang digunakan karyawan sesuai dengan bahaya dan resiko kerja yang digunakan untuk menjaga keselamatan kerja, kewajiban ini tertuang dalam Peratuan Menteri  Tenaga Kerja dan Trasmigrasi No.Per.08/Men/VII/2010 Tentang APD. Dan perusahaan wajib menyediakan APD yang standar SNI bagi karyawan. 

Indikator Keselamatan dan kesehatan kerja menurut sunyoto (2013:240) adalah

sebagai berikut :

1. Pembiayaan Kesehatan

2. Pelayanan kesehatan

3. Perlengkapan

4. Kelalaian
Adapun tiga indikator dari kesehatan kerja menurut Manullang (2016:87) yaitu:

1. Lingkungan secara medis. 

Dalam hal ini lingkungan kerja secara medis dapat dilihat dari sikap perusahaan dalam menangani hal-hal sebagai berikut:

a) Kebersihan lingkungan kerja.

b) Suhu udara dan ventilasi di tempat kerja.

c) Sistem pembuangan sampah dan limbah industri.
2. Lingkungan kesehatan tenaga kerja
Upaya-upaya dari perusahaan untuk meningkatkan kesehatan dari tenaga kerjanya hal ini dapat dilihat dari penyediaan air bersih dan sarana kamar mandi.

3. Pemeliharaan kesehatan tenaga kerja yaitu pelayanan kesehatan tenaga kerja
Indikator kesehatan kerja Nur (2012:21)  adalah sebagai berikut:
a) Jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan.

Jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan berupa BPJS Kesehatan berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004, Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar kesehatan karyawan yang layak yang telah membayarkan iurannya atau iurannya

dibayar oleh perusahaan. 

b) Ketersediaan faslitas kerja yang mendukung kesehatan.

Fasilitas kerja adalah sarana untuk melancarkan dan memudahka pelaksanaan dalam bekerja agar terciptanya keselamatan dan kesehatan kerja (k3) dengan diberinya APD dalam bekerja.
Indikator kesehatan kerja Gary Dessler (1997:346) yaitu:

1. Keadaan dan kondisi karyawan

Keadaan dan kondisi karyawan adalah keadaan yang di alami oleh karyawan pada saat bekerja yang mendukung aktivitas dalam bekerja.

2. Lingkungan kerja yang aman dan bersih

Lingkungan kerja adalah lingkungan yang luas dari tempat kerja yang mendukung aktivitas karyawan dalam bekerja. Dengan lingkungan yang bersih, aman, dan nyaman karyawan akan terhindar dari penyakit dan dapat meningkatkan kinerja karyawan.

3. Perlindungan karyawan

Perlindungan karyawan merupakan fasilitas yang berikan untuk menunjang kesejahteraan karyawan.

2.1 KINERJA KARYAWAN
2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan


Kinerja telah menjadi terminologi atau konsep peting dalam berbagai pembahasan khususnya dalam mendorong keberhasilan organisasi dan sumber daya manusia. Kinerja akan selalu menjadi isu aktual dalam organisasi karena apapun organisasinya kinerja merupakan kunci terhadap efektifitas keberhasilan oraganisasi. Organisasi yang efektif atau berhasil akan di topang oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Istila kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance ( prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). Penjelasan Meithiana (2017: 50) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.


Kinerja karyawan merupakan ukuran keberhasilan organisasi dalam mencapai misinya dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan seseorang harus memiliki tingkat kemampuan tertentu. Pandangan Mangkunegara (2018: 67) Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Arti penting kinerja adalah merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun tersebut. Menurut Wibowo  (2016:3) Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber  daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi dan kepentingan. Bagaimana organisasi menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam menjalankan kinerja. Adapun pandangan lain mengenai pengertian kinerja Indrasari (2017:50) kinerja adalah sebagai tingkat pelaksana tugas yang bisa dicapai oleh seseorang, dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah di tetapkan untuk mencapai tujuan perusahaan.
2.2.2 Dimensi kinerja karyawan


Indrasari (2017: 52) Membuat model penilaian prestasi Kerja yang mencakup ketiga aspek di dalamnya antara lain identification, measurement, dan manajemen mengenai prestasi Kerja di dalam organisasi .

a. Identification, yaitu mengidentifikasi segala ketentuan yang menjadi area kerja seorang manajer untuk melakukan uji penelitian prestasi Kerja. Identifikasi secara rasional dan legal memerlukan sistem pengukuran berdasarkan jobanalysis. sistem penilaian akan terfokus pada prestasi Kerja yang mempengaruhi keberhasilan organisasi dari pada karakteristik yang tidak berhubungan dengan prestasi kerja seperti ras, umur dan jenis kelamin.

b. Measurement, Pengukuran atau measurement merupakan bagian tengah dari sistem penilaian guna membentuk manajerial prestasi Kerja yang menilai hasil baik buruknya. Pengukuran prestasi kerja yang baik harus konsisten melalui organisasi. seluruh manajer di dalamnya diharuskan menjaga standar tingkat perbandingannya.

c. Pengukuran prestasi Kerja melibatkan sejumlah ketetapan untuk merefleksikan perilaku pada pengenalan beberapa karakteristik maupun dimensi titik secara teknis, sejumlah ketepatan itu seperti halnya predikat excellent atau kesempurnaan, good atau baik atau cukup dan ford atau kurang dapat digunakan dengan pemberian nomor dari 1 hingga 4 untuk tingkat prestasi kerja karyawan.

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, Samsudin (2018: 81) yaitu:

a. Faktor individu, meliputi kemampuan, kreativitas inovasi, inisiatif, kemauan,kepercayaan diri, motivasi serta komitmen individu.

b. Faktor organisasi meliputi kejelasan tujuan kompensasi yang diberikan
organisasi dan kultur kerja dalam organisasi.

c. Faktor sosial, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kesertaan dan kekompakan anggota tim, serta keamanan.

Menurut Mangkunegara (2018: 67) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja  adalah: 

a) Faktor Kemampuan

Secara psikologis, kemampuan (Ability) karyawan terdiri dan kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (Knowledge + Skill). Artinya karyawan yang memiliki IQ diatas rata-rata : (IQ 110 - 120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. 

b) Faktor Motivasi

Motivasi berbentuk dari sikap (Atitude) seorang karyawan dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi menggerakkan diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja).

2.2.4 Indikator kinerja


Indikator kinerja kadang-kadang dinamakan juga sebagai ukuran kinerja, tetapi banyak pula yang membedakannya. Pengukuran kinerja berkaitan dengan hasil yang dapat di kuantitatif kan. Sedangkan indikator kinerja dipakai untuk aktivitas yang hanya dapat ditetapkan secara lebih kualitatif atas dasar perilaku yang dapat diamati titik indikator kinerja juga melihat sudut pandang prospektif atau harapan kedepan dari pada retrospektif atau melihat ke belakang.

Indikator Kinerja Karyawan menurut Mangkunegara (2018:164) mengemukakan bahwa indikator kinerja terdiri dari beberapa aspek. Aspek-aspek kinerja karyawan Dapat dilihat sebagai berikut :

1. Ketelitian dalam bekerja

Kemampuan karyawan dapat menilai karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, kehati-hatian dalam bekerja.

2. Ketepatan waktu

Ketepatan waktu yaitu sesuai dengan waktu yang direncanakan. Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khusus dari pengukuran kuantitatif yang menentukan ketepatan waktu penyelesaian suatu kegiatan.

3. Pelaksanaan Tugas

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan

4. Tanggung Jawab

Tanggung jawab tehadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberika perusahaan.


Menurut Hasibuan (2013:65) mengemukakan bahwa Indikator Kinerja yaitu: 

1. Kesetiaan

Kesetiaan karyawawn terhadap pekerjaannya, jabatan, dan organisasinya.  Dapat terlihat dari seseorang pekerja yang dihadapkan dalam kondisi dan
distuasi yang sulit yang berhubungan dengan masa depannya.

2. Kejujuran

Kejujuran kayawan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sejalan atau tidak dengan kenyataannya.

3. Kedisiplinan

Kedisiplinan karyawan dalam mematuhi peratura yang telah dibuat oleh

perusahaan dan melakukan pekerjaansesuai dengan intruksi dan standar prosedur yang menjadi tanggungjawab pekerja.

4. Kerjasama

Kesediaan karyawan dalam berpatisipasi dan bekerjasama dengan karyawan lainnya secara vertical dan horizontal bak diluar maupun didalam pekerjaan sehingga pekerjaan akan semangkin baik.

5. Kreativitas

Kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreatvitasnya dalam penyelesaian tanggungjawabnya.

2.3 Hubungan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu aspek  penting
dalam usaha memajukan kinerja karyawan dengan memberikan  perlindungan terhadap karyawan untuk terbebas dari kecelakaan dan lingkungan yang kurang sehat yang dapat merugikan karyawan maupun perusahaan. Jika  perusahaan dapat menurunkan tingkat dan beratnya kecelakaan kerja, penyakit,  dan hal-hal yang berkaitan dengan stress, serta mampu meningkatkan kualitas  kehidupan kerja dari pekerjanya, perusahaan akan semakin efektif. Peningkatan-peningkatan dalam hal ini akan menghasilkan meningkatnya kinerja karena menurunnya jumlah dari hari kerja yang hilang. Meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja yang lebih berkomitmen.

Pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja dengan kinerja karyawan  sangat menentukan kemajuan perusahaan, karena kondisi pekerja yang maksimal akan mempengaruhi hasil kinerjanya, terlebih perusahaan memberikan kenyamanan, jaminan keselamatan, dan fasilitas yang memadai dapat membuat  pekerja dengan tenang mengerjakan tanggung jawabnya. Mangkunegara, (2018:162) Bahwa selain bertujuan menghindari kecelakaan kerja dalam proses produksi perusahaan, program keselamatan juga meningkatkan  kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasi kerja karyawan. Dengan  meningkatnya kegahirahan, keserasian kerja  dan partisipasi kerja maka  berdampak pada meningkatnya kinerja karyawan.

Apabila kesehatan kerja terganggu  dapat mengganggu kinerja karyawa, Karyawan memiliki hak untuk  menuntut perusahaan agar menyediakan fasilitas kerja yang memadai agar keselamatan fisik dan mental mereka terlindungi dan dapat meningkatkan kinerja dari pekerjaan yang dilakukan. Kesehatan kerja dari setiap karyawan perlu mendapatkan perhatian sehingga mereka dapat bekerja secara sehat tanpa membahayakan dirinya maupun masyarakat disekitar lingkungannya sehingga kinerja yang optimal dapat dicapai sesuai dengan program perlindungan karyawan. 
Demi peningkatan kinerja, pekerjaan harus dilakukan dengan cara dan lingkungan kerja yang memenuhi syarat keselamatan dan kesehatan. Jika persyaratan tersebut tidak terpenuhi, maka terjadi ketidaknyamanan kerja, gangguan kesehatan dan daya kerja, penyakit dan kecelakaan yang menyebabkan menurunnya daya kerja disebabkan faktor fisik, kimiawi, biologis, dan fisiologis dan atau mental psikologis yang terdapat dalam pekerjaan. Faktor-faktor tersebut jika tidak dicegah atau dikendalikan dapat berakibat terjadinya kecelakaan, penyakit, dan gangguan kesehatan, oleh karena itu faktor-faktor tersebut harus dapat dikendalikan.

2.4 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

	No
	Nama/

Tahun
	Judul
	Metode Analisis
	Hasil
Penelitian

	1
	Komang

(2018)
	Pengaruh Program Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan

(sstudi Kasus Pada Karyawan Kontra PT.PLN (Persero) Rayon Rimbo Bujang).
	Analisis Regresi Linier Sederhana
	Kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Pada Karyawan Kontra PT.PLN Persero Rayon Rimbo Bujang.

	2
	Amid (2017)
	Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan PT.PLN (Persero) Area Kediri Distribusi Jawa Timur)
	Regresi Linier Berganda
	Bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara simultan berpengaruh  signifikan terhadap kinerja karyawan

	3
	Indri

(2018)
	Hubugan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Dengan Kinerja Karyawan Pada PT.PLN (Persoro) Distribusi Jawa Barat Area Bogor
	Analisis Koefisien Kolerasi, Analisis Koefisien Determinasi dan Uji Hipotesis Koefisien Kolerasi
	Terdapat Hubungan Yang Lemah antara Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Dengan Kinerja Karyawan Pada PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Area Bogor.

	4
	Silviyana (2018)
	Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Trakindo Utama Cabang BSD
	Analisis regresi linier sederhana
	Adanya pengaruh signifikan keselamatan dan kesehatan kerja (k3) terhadap kinerja kryawan pada PT.Trakindo Utama Cabang BSD

	5
	Alberto (2017)
	Occupational safety and health in construction:

a review of applications and trends
	Riview Literatur
	Tidak ada pengaruh dari pendidikan dan pelatihan dan untuk dikesehatan dan keselamatan kerja dapat berpengaruh dari desainernya.


Sumber: Alberto (2017), Amid (2017), Indri (2018), Komang (2018), dan Silviyana (2018).
2.5 Kerangka Konseptual

Hal yang penting yang harus dilakukan PT. Berkah Sejahtera Teknik Medan yaitu upaya peningkatan kinerja karyawa. Kinerja adalah hasil kerja secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya Meithiana (2017: 50).  Salah satu cara untuk mencapai kinerja karyawan yang baik  maka PT. Berkah Sejahtera Teknik Medan membentuk suatu biro K3 depertemen teknik dan utilitas yang menangani masalah kesehatan dan keselamatan kerja karyawan, hal ini kemudian yang diharapkan mampu memberikan hasil kerja yang optimal bagi kinerja karyawan. 

Mangkunegara (2018:163) berpendapat bahwa keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur. Berdasarkan kajian empiri dan teoritis, penulis menerapkan suatu kerangka pikir sebagai berikut

Sumber: Hasibuan(2013),Mangkunegara(2018),dan Nur(2012).
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.6 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017:31) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah peneliti, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban yang empiris. Berdasarkan judul penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Terdapat pengaruh dari Pelakasanaan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  (X) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  PT. Berkah Sejahtera Teknik Medan.”
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)


(X)


Pemahaman terhadap pemakaian alat keselamatan yang benar.


Jaminan keselamatan.


Adanya  kelengkapan alat keselamatan kerja.


Jaminan kesehatan


Ketersediaan faslitas kerja yang mendukung kesehatan


Lingkungan kerja yang aman dan bersih


Kelalaian


Sumber:


Mengola kepada pendapat ahli 


(Gary Dessler,1997),  (Nur,2012) & 


(Sunyoto,2012)





Kinerja Karyawan


(Y)





Ketelitian kerja


 Ketepatan waktu


Pelaksanaan tugas


Tanggung jawab


Kesetiaan


Kejujuran


Kerjasama





Sumber :


Mengola kepada pendapat ahli 


(Hasibuan,2013 & Mangkunegara,2018)








